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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah salah satu faktor utama dalam membentuk
kepribadian manusia dan mempunyai peran penting dalam mempersiapkan
kehidupan yang lebih baik kedepannya. Dalam Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional
secara jelas mendefinisikan pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Proses belajar mengajar
harus melibatkan siswa secara langsung agar siswa dapat berperan secara
aktif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian siswa dapat tertarik
dalam mengikuti proses pembelajaran dan dapat mengembangkan bakat
yang dimiliki oleh siswa.’

Upaya mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik.

Peserta didik diharapkan menjadi manusia yang beriman, bertagwa kepada

! Firosalia Kristin, “PENGGUNAAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING
(PBL) UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPA SISWA KELAS 5 SD,” n.d., 1-
2.



Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab merupakan tujuan pendidikan yang tercantum dalam UU No. 20
Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional. Guru harus mampu
menciptakan dan mengelola lingkungan belajar yang dapat mendorong
siswa untuk mengembangkan potensinya dalam rangka untuk mencapai
tujuan tersebut.?

Kemampuan berpikir kritis dalam kehidupan sehari-hari biasanya
dimanfaatkan untuk memutuskan menerima atau menolak suatu opini
secara cerdas. Kemampuan berfikir kritis penting diajarkan dalam
kehidupan sehari-hai, agar kelak siswa mampu memutuskan dan
menentukan keputusan dalam hidupnya secara tepat dan cerdas. Berfikir
kritis merupakan sebuah proses terorganisasi yang memungkinkan siswa
mengevaluasi bukti, asumsi, logika, dan Bahasa yang mendasari
pernyataan orang lain. Berfikir Kkritis (critical thingking) adalah kegiatan
berfikir yang dilakukan dengan mengoprasikan potensi intelektual untuk

menganalisis sehingga dapat mengambil keputusan secara tepat.®

2 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
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Keterampilan berpikir kritis perlu di ajarkan dalam pembelajaran
Sains. Hal ini sebagaimana dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 tentang standar proses untuk
satuan pendidikan dasar dan menengah menyatakan keharusan
mengembangkan keterampilan berpikir di dalam proses pembelajaran pada
tahap kegiatan inti, khususnya kegiatan elaborasi. Konsekuensinya adalah
tuntutan guru untuk dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis
siswa dalam pembelajaran IPA. Menumbuhkembangkan keterampilan
berpikir kritis mulai jenjang SD memang dimungkinkan, namun dengan
pertimbangan tahap perkembangannya. Siswa SD berada pada pada tahap
perkembangan intelektual operasional konkret. Pada tahap ini anak mampu
berpikir logis dengan kehadiran benda-benda konkret, bukan hanya dengan
konsep-konsep yang dihafalkan.*

IPA/Sains merupakan cara untuk mencari tahu tentang alam secara
sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan
yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip tetapi juga
proses penemuan. Pembelajaran IPA lebih ditekankan pada scienrific
inquiry, yaitu pemberian pengalaman dan pengembangan keterampilan

proses dan sikap ilmiah yang dilakukan dengan melibatkan peran serta

* Farida Ardiyanti, “PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS
FENOMENA UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA
SEKOLAH DASAR,” no. 2 (n.d.): 7.



siswa secara aktif untuk menemukan pengetahuan nya sendiri dalam
mempelajari lingkungan sekitar melalui proses dan sikap ilmiah.®

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan pada mata
pelajaran IPA vyaitu Problem Based Learning model atau (pembelajaran
berbasis masalah). Menurut Anugraheni dalam jurnal Andika Dinar
Pamungkas dkk, mengatakan bahwa model Problem Based Learning atau
pembelajaran berbasis masalah yaitu model pembelajaran yang mana
melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran, dan juga
memfokuskan permasalahan yang nyata dilingkungan sekitar baik
lingkungan keluarga, sekolah atau masyarakat, sebagai dasar untuk
mendapatkan pengetahuan serta konsep melalui kemampuan berpikir Kkritis
dan juga dalam pemecahan masalah.®

Berdasarkan Pada observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di SDN
Cibogo Kecamatan Cikeusal kabupaten Serang, juga ditemukan salah satu
permasalahan pada saat proses pembelajaran yaitu kurangnya keaktifan

siswa pada saat pembelajaran, sehingga pada saat proses belajar mengajar
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berlangsung sebagian besar hanya berpusat pada guru, hal ini
mengakibatkan siswa mudah bosan dan jenuh, pada saat peneliti
melakukan observasi, proses belajar di kelas IV kususnya pada mata
pelajaran IPA materi Gaya kurang optimal dan baik, ada beberapa faktor
yang mempengaruhi hal tersebut yaitu siswa tidak terlibat langsung pada
saat proses pembelajaran, akan tetapi siswa hanya disuruh untuk
mendengar dan mencatat materi yang guru sampaikan, sehingga
mengakibatkan kurangnya respond terhadap materi yang sedang diajarkan
olen guru dan siswa tidak berani bertanya dan mengemukakan
pendapatnya. Maka dari itu kenyataan yang terjadi di dalam kelas tersebut
menunjukan bahwasanya kegiatan pembelajaran masih belum ideal.
Karena idealnya pembelajaran itu menekankan kepada siswa untuk aktif
guna tercapainya keberhasilan dalam belajar.

Menurut Purnaningsih dkk, model Problem Based Learning ini yaitu
model yang menyiapkan materi pelajaran dengan pemecahan masalah,
pada tahap pemecahan masalah ini siswa di tuntut untuk dapat
mengganalisa permasalahan yang mereka hadapi dan juga mencari solusi
dari permasalahan tersebut dengan begitu siswa dapat membentuk
pengalaman belajarnya secara mandiri dari proses pemecahan masalah.

Hasil dari Purnaningsih mengatakan bahwa Model Problem Based



Learning ini dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.’
Selain itu Rahmadani dan Anugraheni mengatakan bahwasanya Model
Problem Based Learning yaitu pendekatan yang menggunakan masalah
dalam dunia nyata atau yang bersifat konkret, guna untuk merangsang
kegiatan berpikir kritis siswa serta kemampuan siswa pada memecahkan
masalah dalam memahami prinsip dan konsep akar dari suatu mata
pelajaran. Dengan menggunakan model ini siswa mampu meningkatkan
kemampuan keterampilan berpikir kritis serta hasil belajar, karena model
ini menekankan kepada siswa nya untuk terlibat langsung dalam proses
pembelajaran. &

Maka dari itu dapat disimpulkan dari beberapa penelitian di atas
membuktikan bahwasanya dengan menggunakan model Problem Based
Learning ini model yang dimana melibatkan siswanya untuk aktif dan
terlibat langsung dalam proses pembelajaran dan juga siswa dituntut untuk
dapat memecahkan masalah yang telah diberikan oleh guru sebelumnya,
sehingga dapat melatih siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir

kritis.
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B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penerapan Model  Problem Based Learning pada
pembelajaran IPA materi Gaya pada siswa kelas IV SDN Cibogo ?
2. Bagaimana keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV SDN Cibogo

dengan menggunakan Problem Based Learning ?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan Model Problem Based
Learning pada pembelajaran IPA materi Gaya pada siswa kelas 1V
SDN Cibogo.
2. Untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV SDN

Cibogo dengan menggunakan Problem Based Learning.

D. Manfaat Penelitian
Bagi Peneliti :
1. Dilakukannya penelitian ini sebagai pengalaman dan juga untuk
mengetahui keterampilan berfikir kritis siswa Materi Gaya pada
Mata Pelajaran Ipa dengan menggunakan Problem Based Learning
Model.

Bagi Siswa :



1. Untuk dapat mengembangkan keterampilan berfikir kritis dan
kekreatifan siswa dalam bentuk menjawab pertanyaan- pertanyaan
inovatif.

2. Memperbaiki kinerja siswa

Bagi Guru :
1. Membantu guru dalam memperbaiki mutu pelajaran
2. Memungkinkan guru secara aktif mengembangkan pengetahuan

dan keterampilannya.

E. Sistematika Penulisan

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai isi materi
yang ada maka peneliti mengelompokan pembahasan pada skripsi ini
terdiri dari lima BAB yaitu :
BAB I Pendahuluan yang berisi : latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB Il yaitu : Tinjauan Pustaka yang berisi : kajian teori, penelitian
terdahulu, kerangka berfikir
BAB Il yaitu : Metodologi Penelitian, setting penelitian, jenis penelitian,

instrumen penelitian.



BAB |V vyaitu : Hasil Penelitian berisi tentang deskripsi pelaksanaan
penelitian, hasil penelitin, hasil dampak tiap siklus, refleksi siklus
sebelumnya, rencana perbaikan siklus selanjutnya, pembahasan.

BAB V yaitu : Penutup yang berisi Simpulan dan Saran.



